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ABSTRAK

Prisca Yolanda, 2014 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) Dengan Model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (Gl) di Kelas V SD Negeri 03
Simpang Haru Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang dilakukan secara
konvensional oleh guru. Guru belum mengggunakan model pembelajaran yang
inovatif dan berpusat kepada guru sehingga banyak siswa yang bosan dalam
mengikuti pembelajaran menyebabkan standar ketuntasan belajar yang
ditetapkan dalam pembelajaran PKn belum tercapai. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan pembelajaran PKn dengan model
cooperative learning tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota
Padang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis
penelitian ini menggunakan empat tahap tindakan, yaitu : Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan observer. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang
dengan jumlah siswa 23 orang. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah observasi, tahap-tahap model cooperative learning tipe Gl, dan tes.
Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
belajar siswa. Hasil penilaian perencanaan siklus 1 76,7% kriteria baik, dan
siklus 1l mengalami peningkatan yaitu 92,8% kriteria sangat baik. Aktivitas
guru siklus 1 79,1% dengan kriteria baik, dan siklus Il meningkat menjadi
91,6% kriteria sangat baik, aktivitas siswa siklus | 78,1% kriteria baik, dan
siklus Il meningkat menjadi 89,5% Kkriteria sangat Baik. Terbukti dari hasil
belajar siswa siklus | yaitu 60,9% dan siklus 11 91,0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran PKn dengan model cooperative learning tipe
GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus dipelajari di sekolah dasar (SD). Menurut Depdiknas
(2006:271) “Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945”.

PKn merupakan usaha untuk membekali siswa dengan kemampuan
dan keterampilan dasar agar tumbuh menjadi pribadi yang baik sesuai dengan
Pancasila dan UUD 1945. Pembelajaran PKn yang dipelajari di SD memiliki
peranan yang sangat penting untuk menghasilkan siswa yang kreatif, berfikir
kritis, tanggap dan inovatif. Hal ini dijelaskan oleh Depdiknas (2006:271)
bahwa tujuan PKn adalah menjadikan siswa agar mampu:

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, 2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, serta anti-korupsi,
3) berkembang secara positif, demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa lain, 4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan

dunia secara langsung/ tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Dengan memahami tujuan dari mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan diatas, siswa diharapkan dapat berpikir kritis, kreatif dan

mengaktulisasikan rasa cinta tanah air, melaksanakan hak dan kewajiban



sebagai warga Negara Indonesia yang cerdas terampil dan berkarakter.
Untuk mewujudkan tujuan diatas, guru dituntut untuk mampu menciptakan
proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran PKn.

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar
diharapkan, tidak hanya diajarkan melalui metode ceramah atau pemberian
tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan berbagai cara dan model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah yang berhubungan
dengan pendidikan kewarganegaraan (PKn) dan ruang lingkupnya. Dengan
demikian masalah-masalah yang dihadapi akan dapat diatasi melalui proses
berpikir sehingga memperoleh pengalaman yang dapat di implementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar sebaiknya guru dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Guru harus merancang pembelajaran
yang dapat menimbulkan minat siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang terjadi di lingkungan siswa, guru dituntut untuk dapat
memilih model yang tepat dalam pembelajaran karena model yang digunakan
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Sebagaimana dikemukakan oleh  Trianto (2011:51) ”model

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan



sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam turorial”.

Dari hasil observasi peneliti dengan guru kelas pada tanggal 7 januari
2014 di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang, dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn), Hasil observasi tersebut
menunjukkan adanya berbagai kendala, baik dari guru itu sendiri maupun dari
siswa. Dari aspek guru: Dalam proses pembelajaran guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah, guru belum menggali kemampuan siswa untuk
aktif, kreatif dan bertanggung jawab, guru jarang melibatkan siswa mencari
sendiri materi pelajaran yang akan dipelajari sedangkan dengan siswa mencari
sendiri materi yang akan dipelajari maka siswa akan lebih mudah paham
dengan materi yang sedang dipelajari, guru jarang membelajarkan siswa dalam
bentuk kelompok diskusi, guru belum meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam mengemukakan pendapat,guru hanya memberikan materi sesuai buku
paket, guru belum membelajarkan siswa untuk menghargai pendapat teman
dalam kelompok diskusi, guru kurang memotivasi siswa untuk berani
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, guru belum menggali pengetahuan
yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran menjadi monoton dan
membosankan.

Sedangkan  dari  aspek siswa:  pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan (PKn) dianggap sebagai pelajaran yang menjenuhkan dan

membosankan, siswa pasif dalam pembelajaran, tidak semua siswa yang aktif



hanya siswa yang pintar saja, Materi yang didapat siswa bukan dari usahanya
sendiri melainkan dari penjelasan guru.

Dari kenyataan di atas, mengakibatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) siswa menjadi rendah hal tersebut terlihat pada nilai
ujian mid semester Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa  belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan SD Negeri 03
Simpang Haru Kota Padang yaitu 76 sedangkan hasil rata- rata mid semester
hanya 69 . Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa belum
mencapai KKM yang telah ditetapkan. Data nilainya tersebut dapat dilihat

dalam tabel berikut:



Nilai Ujian Mid Semester 11 PKn Kelas VV Tahun Ajaran 2013/2014 SD

Tabel 1.1

Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang

Ketuntasan
No | Nama Siswa | KKM | Nilai Tuntas Tidak
Tuntas

1. A 75 60 N
2. L 75 80 N
3. G 75 50 N
4. N 75 50 N
5 P 75 60 N
6. B 75 85 N
7. ¥N 75 70 N
8. K 75 50 N
9. R 75 80 N
10. H 75 80 N
11. 75 85 N
12. F 75 70 N
13. |TA 75 70 N
14. D 75 80 N
15. S 75 60 N
16. F 75 50 N
17. 75 65 N
18. M 75 80 N
19. R 75 70 N
20. |A 75 80 N
21 |A 75 75 N
22 A 75 70 N
23 NS 75 85 N

Jumlah 1605 9 14

Rata-rata 69

Persentase 39% 61%

Sumber : Guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Haru Kota

Padang




Berdasarkan data di atas perlu diadakan pembaharuan pada model
mengajar guru, Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dimana siswa aktif dan bebas mengemukakan idenya dengan teman yang lain
serta guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator, dengan menggunakan
model Group Investigation, model ini melibatkan siswa dari awal
pembelajaran, siswa yang mencari menemukan materi pembelajaran dengan
cara mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompok (Group Process Skills) sehingga siswa menjadi
aktif, kreatif dan meningkatkan belajar bekerja sama, belajar berkomunikasi
baik dengan teman sendiri maupun guru. Sebagaimana yang dikemukakan
tahap-tahap menurut Slavin (dalam Asma, 2009:61) mengemukakan :

Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok merupakan
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa secara heterogen dan bekerja
sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas
ketuntasan memilih topik yang ingin dipelajari dengan mengikuti
investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih
kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di dalam kelas
secara keseluruhan.

Dengan demikian penggunaan model pembelajaran Group Investigation
dapat mengembangkan kreativitas siswa, sehingga pembelajaran lebih
bermakna karna siswa sendiri yang mencari materi dan menentukan sendiri
cara untuk mempelajarinya dalam kelompok, sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan dan dapat meningkatkan prestasi siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar



Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Model
Cooperative Tipe Group Investigation Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang
Haru Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara
umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model
Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang”?
Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) PKn untuk
peningkatan hasil belajar siswa dengan model Cooperative Tipe Gl di kelas V
SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar
siswa dengan model Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang
Haru Kota Padang ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
dengan model Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru
Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan model Cooperative Tipe GI di kelas V SD Negeri

03 Simpang Haru Kota Padang.



Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) PKn untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan model Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03
Simpang Haru Kota Padang

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar siswa dengan
model Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota
Padang

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model
Cooperative Tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
Sekolah Dasar khususnya pembelajaran PKn dengan model Cooperative
Learning Tipe GI. Adapun hasil penelitian yang akan dilaksanakan dapat
bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan
serta ilmu pengetahuan tentang penerapan pembelajaran PKn dengan model
cooperative Tipe GI.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman dalam
melaksanakan pembelajaran PKn dengan model Cooperative Tipe GI dalam
rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan output yang baik kepada
kepala sekolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam

menggunakan model Cooperative Tipe Gl pada mata pelajaran PKn.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam belajar. Menurut
Sudjana (2009:20) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Menurut Hamalik (dalam jihad, 2008:15) “Hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta
apersepsi dan abilitas.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah berlangsungnya proses
pembelajaran dan terjadinya perubahan tingkah laku atau sikap siswa sesuai
dengan tujuan pengajaran.

b. Hasil Belajar PKn

Hasil belajar mata pelajaran PKn berhubungan erat dengan tujuan yang
ingin dicapai, tujuan tersebut bersifat kompleks yang tidak dapat diketahui
hasilnya dengan satu tes saja. Hasil belajar tersebut mencakup tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Ranah kognitif, ranah yang mencakup kegiatan mental atau otak.
Menurut Sudijono (2007:49) “Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang

proses berfikir, vyaitu: (a) pengetahuan (knowledge), (b) pemahaman
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(comprehension), (c) penerapan (aplication), (d) analisis (analysis), (e) sintesis
(synthesis), dan (f) penilaian (evaluation) .

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau nilai.
Menurut Sudijono (2007:54) “Ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah
afektif yaitu: (a) menerima (receiving), (b) menanggapi (responding), (c)
menghargai (valuiting), (d) mengatur (organization), dan (e) karakterisasi
dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or value
complex)”.

Menurut Sudijono (2007:57) “Ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan
kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn
merupakan perubahan keterampilan, sikap, pengertian, dan pengetahuan yang
dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil
belajar ketiga ranah tersebut, dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan kata-
kata. Hasil belajar PKn biasanya dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari
suatu penilaian proses dan hasil belajar yang diadakan setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran.

2. Hakikat PKn

a. Pengertian PKn
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang menjadi

suatu wahana untuk dapat membentuk warga Negara yang melaksanakan hak

dan kewajibannya.
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Menurut  Depdiknas  (2006:271) menyebutkan  ”Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.
Selanjutnya Somantri (dalam Wahab 2002:1.3) yaitu:

PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina dan
mengembangkan siswa agar menjadi warga negara yang baik, yaitu warga
negara yang tahu, dan mampu berbuat baik atau secara umum yang
mengetahui, menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
warga negara.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) adalah pembelajaran yang mengembangkan
pembentukan  moral warganegara yang menyadari dirinya sebagai
warganegara dan masyarakat yang mempunyai hak dan  kewajiban
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945.

b. Tujuan PKn
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
memiliki tujuan tersendiri. Menurut Depdiknas (2006:271) tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) sebagai berikut:

1)Berpikir secara Kkritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab,
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi, (3) berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.
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Menurut Winataputra (2006:428) tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) adalah “Untuk mengembangkan potensi individu warga negara
Indonesia sehingga memiliki  wawasan, posisi, dan keterampilan
kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi
secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai dimensi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia”.

Berdasarkan  pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk mengembangkan potensi
siswa sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan dasar agar dapat
tumbuh menjadi pribadi cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai
dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
¢. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) membahas tentang hubungan
manusia, sistem berbangsa dan bernegara serta norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat. Menurut Wahab,dkk(2002:26) ruang lingkup PKn adalah :

Nilai moral dan norma bangsa Indonesia serta perilaku yang diharapkan
terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
sebagaimana dimaksud dalam pedoman penghayatan dan pengamalan
pancasila, kehidupan ideologi politik, ekonomi, sosial, budaya pertahanan, dan
keamanan di Negara Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila dan UUD
A Selanjutnya, Depdiknas (2006:271) mengemukakan ruang lingkup PKn

adalah:
(1)Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan,

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bagsa Indonesia, sumpah pemuda,
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam
pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan, 2) Norma, hukum dan
peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di
sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan- peraturan daerah,
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norma- norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim hukum
dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional, (3) Hak asasi
manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota
masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan
penghormatan dan perlindungan HAM, (4) Kebutuhan warga negara
meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat,
kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan
warga negara, (5) Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan
dan konstitusi yang pertama, konstitusi- konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi, (6)
Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi, (7)
Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
pengamalan nilai- nilai Pancasla dalam kehidupan sehari- hari, Pancasila
sebagai ideologi terbuka, (8) Globalisasi meliputi: globalisasi di
lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak
globalisasi, hubungan internasional dan organisasi internasional, dan
mengevaluasi globalisasi.

Berdasarkan uraian tentang ruang lingkup Pkn yang telah dipaparkan

dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup Pkn meliputi: (1) ketatanegaraan, (2)

bangsa, (3) kegiatan ekonomi, (4) hukum. (5) politik, (6) HAM, (7) pancasila

sebagai ideologi bangsa, dan (8) globalisasi. Berarti KD yang penulis ambil

yaitu mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama termasuk kedalam salah satu
ruang lingkup pancasila sebagai ideologi bangsa.
3. Hakikat Model Cooperative Learning Tipe Gl

a. Pengertian model cooperative learning tipe Gl
Dalam pelaksanaan model cooperatif learning tipe GI guru membagi kelas

menjadi berkelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang heterogen.
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Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki dan melakukan penyelidikan
yang mendalam atas topik yang dipilih. Setelah itu siswa menyiapkan dan
mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas (Trianto, 2011:79).

Menurut Tukiran, dkk (2011:74)

“Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan
model kooperatif tipe Gl adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri
dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik
dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan
kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok, selanjutnya
setiap kelompok mempresentasikan atau memamerkan laporannya
keseluruh kelas, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka.

Sedangkan menurut Nurasma (2008:62)

Group Investigation (GI) merupakan model pembelajaran berkelompok yang
mana para siswa itu sendiri yang menentukan subtopik apa yang akan
mereka bahas sesuai dengan kurikulum. Serta mencari dan menemukan
informasi dari berbagai macam sumber di dalam dan di luar kelas yang
dapat yang memberikan gagasan, opini data, solusi atau posisi tentang
persoalan yang sedang dikaji. Kemudian para siswa mengevaluasi dan
mensintesis semua informasi yang disampaikan masing-masing anggota
kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa laporan
kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
cooperative learning tipe Gl ini merupakan model pembelajaran yang
dilaksanakan secara berkelompok-kelompok yang beranggotakan 5-6 orang yang
heterogen, yang mana dalam menentukan topik yang akan dipelajari dipilih oleh
siswa itu sendiri sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan nara
sumber, selain itu siswa mencari dan menemukan informasi dari berbagai macam
sumber yang akan memberikan gagasan, opini, data dan solusi tentang persoalan

yang akan dipecahkan.
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b. Kelebihan Model Cooperative Learning tipe Gl
Model cooperative learning tipe GI mempunyai beberapa kelebihan.
Menurut Techonly (2011:2) kelebihan tersebut adalah:

(1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan
bertanya dan membahas suatu masalah, (2) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penelitian mengenai suatu
masalah, (3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi, (4) memungkinkan guru untuk memperhatikan
sebagai individu serta kebutuhannya dalam belajar, (5) siswa lebih aktif
bergabung dengan teman mereka dalam pelajaran, mereka lebih aktif
berpartisipasi dalam berdiskusi, (6) Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar siswa,
dimana mereka telah saling bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

Menurut Narudin (2009) model pembelajaran cooperative learning tipe
GI dapat memberikan manfaat yaitu:

(1) Dalam cooperative learning tipe Gl berpusat pada siswa, guru hanya
bertindak sebagai fasilitator atau konsultan sehingga siswa berperan aktif
dalam pembelajaran, (2) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana
saling bekerjasama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa
memandang latar belakang, setiap siswa dalam kelompok memadukan
berbagai ide dan pendapat, saling berdiskusi dan berargumentasi dalam
memahami suatu pokok permasalahan yang dihadapi kelompok, (3)
Cooperative learning tipe GI, siswa dilatih untuk memilki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi, semua kelompok menyajikan suatu
presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari, semua
siswa dalam kelas saling terlihat dan mencapai suatu perspektif yang luas
mengenai topik tersebut, (4) Adanya motivasi yang mendorong siswa agar
aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari
model cooperative learning tipe Gl adalah melalui model pembelajaran ini

dapat menjadikan suasana belajar terasa lebih efektif, menyenangkan, dan
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menarik berbagi informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi
pembelajaran serta membangkitkan semangat siswa untuk mengeluarkan
pendapat.
c. Prinsip Pelaksanaan Model Cooperative Learning tipe Gl

Dalam model cooperative learning tipe Gl memiliki beberapa prinsip
pelaksanaan. Dalam model cooperative learning tipe Gl terdapat tiga konsep
utama, Yyaitu: Penelitian atau enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan
dinamika kelompok atau the dynamic of the learning gruop”. Penelitian di sini
adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan
memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang
diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan
dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok
saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling
bertukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi (Naruddin, 2009:2).

Hal-hal penting dalam melakukan model cooperative learning tipe Gl
adalah: (1) Membutuhkan kemampuan kelompok, di dalam mengerjakan setiap
tugas, setiap kelompok harus mendapat kesempatan memberikan kontribusi,
(2) Rencana kooperatif, siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka,
sumber mana yang mereka butuhkan, siapa yang melakukan, apa dan
bagaimana mereka akan mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas, (3)
Peran guru, guru menyediakan sumber dan hanya sebagai fasilitator (Slavin,
2005:216).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip
pelaksanaan model cooperative learning tipe Gl adalah setiap siswa dilibatkan
dalam proses pembelajaran atau semua siswa dilibatkan aktif dalam proses

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan sebagai pembimbing

memberi arahan dalam pembelajaran berlangsung.
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d. Tahap-Tahap Pelaksanaan Model Cooperative learning Tipe Gl

Beberapa ahli mengemukakan beberapa tahap pelaksanaan model
cooperative learning tipe Gl dalam pembelajaran. Hamzah dan nurdin (
2011:109) membagi tahap-tahap pelaksanaaan model cooperative learning tipe
GI meliputi lima fase:

(1)Memilih topik, siswa memilih subtopik di dalam suatu daerah masalah
umum yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa
diorganisasikan menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok menjadi
kelompok-kelompok yang berorganisasikan tugas. Komposisi kelompok
hendaknya heterogen secara akademis maupun etnis, (2) Perencanaan
merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang
konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama, (3)
Implementasi, siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di
dalam tahap kedua, (4) Analisis dan sintesis, siswa menganalisis dan
menyintesis informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan
bagaimana informasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara yang
menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas, (5)
Presentasi hasil final, beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, (6)
Evaluasi, evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian individual atau
kelompok.

Seterusnya menurut Slavin (2005:218) tahap-tahap model Group

Investigation adalah sebagai berikut: ”(1). Mengidentifikasi topik dan
mengatur siswa kedalam kelompok, (2). Merencanakan investigasi di dalam
kelompok, (3). Melaksanakan investigasi, (4). Menyiapkan laporan akhir, (5).
Mempresentasikan laporan akhir, (6). Evaluasi”.

Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :

Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam

kelompok



Tahap 2 :

Tahap 3 :

Tahap 4 :
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Siswa mengidentifikasi topik dengan membaca beberapa
buku sumber tentang topik yang akan dipelajari
Memberi kesempatan siswa menanggapi topik yang telah
ditentukan
Mempersiapkan subtopik yang akan dipelajari
Mengatur siswa ke dalam kelompok untuk mempersiapkan
subtopik yang telah dipilih.
Merencanakan investigasi di dalam kelompok
Siswa merencanakan investigasi yang akan dipelajari
Membantu siswa dalam merencanakan Investigasi.
Membagikan laporan hasil investigasi
Membimbing siswa dalam merencanakan mengisi laporan
investigasi yang telah dibagikan
Melaksanakan investigasi
Siswa mendengarkan petunjuk guru untuk melaksanakan
investigasi yang akan dilakukan
Siswa berdiskusi dalam kelompok dengan melaksanakan
investigasi  sesuai subtopik yang diminati dalam kelompok
masing-masing.
Siswa mencatat hasil investigasi ke dalam laporan
Siswa menuliskan hasil investigation
Menyiapkan laporan akhir

Siswa mulai membuat laporan akhir
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Tahap 5 :

Tahap 6 :
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Siswa mempersiapkan laporan hasil diskusinya yang akan
dipersentasikan ke depan kelas

Memberikan respon yang baik terhadap laporan siswa
Merumuskan jawaban siswa yang sesuai dengan konsep materi
Mempresentasikan laporan akhir

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya, masing-masing
perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di
depan kelas

Kelompok lain memberikan tanggapan atau masukan terhadap
kelompok yang mempersentasikan hasil diskusinya

Melibatkan semua kelompok dalam menyampaikan hasil
presentasi

Mengarahkan hasil laporan akhir dan memberikan penegasan
dan kesempatan bagi siswa yang belum memahami

Evaluasi

Siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dipahami.
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pelajaran.

Guru meluruskan kesimpulan dan memberi penekanan atas
pendapat siswa.

Guru memberikan soal kepada seluruh siswa sesuai topik yang

telah dipelajari.

Sedangkan menurut Nurasma (2008:65) tahap-tahap pelaksanaan model

cooperative learning tipe GI meliputi: “(1) Tahap mengidentifikasi topik dan
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mengorganisasikan kedalam masing-masing kelompok kerja, (2) Tahap
merencanakan investigasi dalam kelompok, (3) Tahap melaksanakan
investigasi, (4) Tahap mempersiapkan laporan akhir, (5) Menyajikan laporan
akhir, dan (6) Tahap evaluasi”.

Berdasarkan tahap-tahap yang telah diuraikan para ahli di atas maka
peneliti mengambil tahap-tahap yang dikemukakan oleh Slavin, karena penulis
memahami tahap-tahap yang digunakan oleh Slavin, selain itu tahap-tahap ini
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn.

. Kerangka Teori

PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan di
SD. Pembelajaran PKn bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan
dan keterampilan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi menurut norma-
norma yang ada serta meningkatkan mutu pendidikan sehingga menghasilkan
siswa yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif serta memiliki
kepribadian yang sesuai dengan pancasila dan UUD 1945. Untuk mencapai
tujuan PKn tersebut, guru dalam pembelajaran PKn perlu mengupayakan
suasana belajar yang menyenangkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin
tepat yang digunakan maka hasil yang diperoleh akan maksimal.

Model cooperative learning tipe Gl merupakan salah satu pendekatan
yang tepat yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKn. Dengan

menggunakan model cooperative learning tipe Gl ini dapat memberikan
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pengetahuan kepada siswa agar bisa membangun pengetahuan sendiri,
memberikan keterampilan berkolaboratif serta dapat memecahkan suatu
permasalahan atau persoalan yang sedang mereka hadapi pada materi yang
sedang mereka pelajari.

Kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan tahap pertama atau tahap
perencanaan kooperatif yaitu tahap mengidentifikasikan dan mengatur siswa
kedalam kelompok. Pada tahap ini setiap siswa membaca berbagai sumber
yang berkaitan dengan materi yang akan mereka pelajari setelah itu
mengajukan topik apa yang akan mereka selidiki.

Setelah itu dilanjutkan kepada tahap kedua melakukan investigasi, pada
tahap ini masing-masing kelompok melaksanakan rencana-rencana yang
mereka rumuskan sebelumnya. Pada tahap ini setiap anggota kelompok saling
memberikan konstribusi di dalam kelompoknya.

Setelah itu dilanjutkan pada tahap ketiga yaitu mempersiapkan laporan
akhir, pada tahap ini setiap kelompok mendiskusikan dengan kelompoknya apa
yang akan mereka laporkan ke depan kelas. Kemudian lanjut ketahap keempat
yaitu menyajikan hasil diskusi masing-masing kelompok ke depan kelas atau
mempresentasikannya ke depan kelas yang nantinya akan ditanggapi oleh
kelompok lain. Pada tahap kelima, untuk mengetahui apakah siswa mencari
dan menemukan informasi pada materi yang telah mereka pelajari, maka
dilakukanlah kegiatan menyimpulkan pelajaran. Dan tahap keenam vyaitu

melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran.



Bagan 2.1 Kerangka Teori

Pembelajaran PKn di Kelas V SD Negeri 03
Simpang Haru Kota Padang masih rendah

Tahap-tahap model cooperative learning tipe Gl:

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam
kelompok.
Merencanakan tugas yang akan dipelajari.
Melaksanakan investigasi.
Mempersiapkan laporan akhir.
Mempresentasikan laporan akhir.

S RGN

Evaluasi.

Hasil Belajar PKn di Kelas V
SD Negeri 03 Simpang Haru
Kota Padang dengan Model

Cooperative Tipe Gl
Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota
Padang dengan model cooperative learning tipe Gl di tuangkan dalam bentuk
RPP. RPP dibuat sesuai dengan tahap-tahap model cooperative learning tipe
Gl, antara lain: a) mengidentifikasi topik dan mengatur kedalam kelompok, b)
merencanakan tugas yang akan dipelajari, c) melaksanakan investigasi, d)
menyiapkan laporan akhir, €) mempersiapkan laporan akhir, dan f) evaluasi.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru
kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang Padang. Hal ini dapat
dilihat dari rekapitulasi hasil penilaian RPP siklus | dengan nilai 76,7
meningkat menjadi 92,8 pada siklus II.

b. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative
learning tipe Gl dapat dilihat dari dua aspek yaitu : aspek guru dan aspek
siswa. Aspek guru pada siklus | dengan nilai 79,1 meningkat menjadi 91,6
pada siklus Il. Sedangkan aspek siswa dapat dilihat dari aspek siswa dalam
pembelajaran, dimana pada siklus | penilaian aspek siswa memperoleh nilai
78,1 mengalami peningkatan pada siklus Il yakni 89,5.

c. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative learning tipe Gl
dalam pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota

Padang, dapat meningkatkan keberhasilan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
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dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siklus I yaitu 76,4 meningkat
menjadi 85,4 dan sudah melebihi dari Standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan di SD Negeri 03 Simpang Haru Kota Padang telah berhasil.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan model
cooperative learning tipe Gl di kelas V SD Negeri 03 Simpang Haru Kota

Padang, maka dikemukakan saran sebagai berikut:

a. Diharapkan guru dapat membuat rancangan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe GI dalam pembelajaran PKn,
agar pembelajaran berlangsung efektif dan efesien.

b. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran PKn dengan
menggunakan model cooperative learning tipe GI. Disamping itu guru dapat
membimbing siswa dalam tahap mengidentifikasi topik dan mengatur kedalam
kelompok, merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanakan
investigasi, mempersiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir,
dan evaluasi, sehingga pembelajaran diharapkan dapat tercapai dengan baik.

c. Diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat dengan

menggunakan model cooperative learning tipe GI dalam pembelajaran PKn.



